
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Menjadi salah satu alternatif program magazine, “Get Up” 

menyuguhkan informasi wirausaha yang berbeda. Program yang membicarakan 

tentang wirausaha khususnya bagi anak muda disajikan secara informatif dan 

menginspirasi khususnya bagi televisi lokal yang masih kurang tentang 

tayangan bisnis. Televisi lokal saat ini cukup banyak yang kurang ditunjang 

dengan visual yang bagus dan menarik. Menghindari kesan membosankan, 

terlalu ilmiah, dan penyampaian yang digunakan bersifat ekspresif agar tidak 

terkesan serius, dinamis, menyenangkan dan mempunyai unsur menghibur.  Di 

tengah berkembangnya program hiburan di televisi yang kurang mendidik dan 

kurang informatif bagi remaja, maka harus ada sebuah program yang 

bermanfaat dan menginspirasi yang dikemas sesuai dengan karakter remaja atau 

anak muda masa kini. Nantinya diharapkan kedepannya akan ada program yang 

sejenis yang lebih baik. 

Program televisi magazine “Get Up” merupakan sebuah terobosan baru 

dalam penyampaian informasi mengenai wirausaha. Pengemasan dengan gaya 

new wave menjadi salah satu poin yang menarik dengan mengkombinasikan 

pembahasan tentang wirausaha yang biasanya dianggap serius akan dikemas 

secara ringan, menarik dan dekat dengan kesehariannya sehingga anak muda 

dapat menyukai program ini. Penciptaan program ini mengambil teknis 

penciptaan dengan gaya new wave pada grafis dan beberapa penggunaan 

properti di setting pembawa acara. Pemilihan gaya new wave bukanlah sekedar 

ingin menampilkan visual yang bagus, namun pemilihan gaya ini melewati 

proses penyesuaian dengan tema dan tujuan program, format program, target 

audience. Karakter dari visual new wave cocok dengan visual di era sekarang 

yang cenderung simple, dan penggunaan warna soft. 
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B. SARAN 

Proses persiapan dalam praproduksi menjadi salah satau hal yang 

penting karena jika kurangnya persiapan dalam pembuatan program magazine 

akan membuat karya yang dihasilkan menjadi tidak maksimal. Dibutuhkan riset 

yang mendalam dalam pembuatan program magazine karena program magazine 

merupakan salah satu program jurnalistik, riset menjadi salah satu hal yang 

pokok. Teknis pengemasan dapat dilakukan setelah mendalami objek yang akan 

diambil, maka nantinya akan terbentuk sebuah rancangan pengemasan ketika 

objek telah cukup dimengerti. Program televisi harus memiliki karakter sebagai 

identitas program itu sendiri, sehingga penonton dapat mengingat program yang 

ditayangkan dan memberi sebuah kesan saat menonton. 

Pada proses paskaproduksi, membuat alur penceritaan di setiap rubrik 

harus dibangun semenarik mungkin untuk menghindari kesan monoton dan 

membosan dalam pembahasan wirausaha. Penggunaan visualisasi yang 

menarik harus ditonjolkan dalam proses editing dengan menggunakan gaya new 

wave. Pemanfaatan gaya new wave harus dimaksimalkan karena sebagai daya 

tarik pengantar program agar kesan serius tidak terlalu mendominasi dan 

digantikan dengan penyampaian yang menarik dan menghibur dengan gaya ini. 

Seorang sutradara diharapkan memahai segala aspek yang berhubungan 

dengan produksi sehingga selama berjalannya proses akan mencapai hasil yang 

baik. Sutradara juga harus memiliki sikap yang mampu memimpin karena 

masalah akan banyak dihadapi, mulai dari prapoduksi, set up, rehearsal, 

produksi, sampai pascaproduksi harus sutradara pimpin dengan baik agar 

menghasilkan sebuah karya yang baik pula. Selain itu pemilihan kru produksi 

juga sangat berpengaruh dalam kesuksesan saat proses produksi. 
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